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ABSTRAK 

Bencana longsoran di Jawa Tengah tahun  2011-2015 frekuensinya paling 

tinggi dibandingkan bencana lainnya yaitu 568 kejadian. Kejadian tanah longsor di 

Kota Semarang menunjukkan adanya kenaikan. Tahun 2012 dari 39 kejadian tanah 

longsor menjadi 123 kejadian pada tahun 2014. Meningkatnya kejadian bencana 

longsoran menimbulkan pertanyaan bagaimanakah pengelolaan bencana longsoran 

yang dilakukan oleh stakeholder?, bagaimanakah risiko bencana yang terjadi?, 

bagaimanakah kapasitas masyarakatnya?. Hal ini tentunya butuh perhatian yang 

lebih serius. Penelitian ini bertujuan (1) menganalisis pengelolaan risiko bencana 

longsoran yang dilakukan oleh masyarakat/stakeholder, (2) menganalisis tingkat 

risiko bencana longsoran di Kota Semarang, (3) menentukan prioritas pelaksanaan 

mitigasi bencana longsoran (4) mengembangkan model (strategi) pengelolaan 

pengurangan risiko bencana longsoran berbasis masyarakat.  

     Populasi penelitian berupa kondisi fisik medan dan masyarakat yang tinggal 

di Kota Semarang. Variabel yang diteliti (1) variabel pengelolaan risiko bencana 

longsoran; (2) varibel tingkat risiko bencana longsoran, yang terdiri dari sub 

variabel  ancaman, kerentanan, dan kapasitas masyarakat; (3) variabel prioritas 

pelaksanaan mitigasi bencana longsoran; (4)variabel pengembangan model/strategi 

pengurangan risiko bencana longsoran.  Unit analisisnya berupa unit medan dan 

administrasi. Sampel kondisi fisik medan sejumlah 60 unit medan. Sampel 

masyarakat ditentukan secara purposive, yaitu memilih orang di daerah yang pernah 

mengalami longsoran atau di daerah potensial longsor sejumlah 200 orang yang 

tersebar mengikuti sampel unit medan. Data primer dikumpulkan dengan survei 

lapangan,  angket dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan pengharkatan 

dan overlay peta dengan teknologi SIG. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pengelolaan risiko bencana 

longsoran oleh masyarakat didominasi kriteria rendah (35%) dan sangat rendah 

(25%); (2) tingkat risiko bencana longsoran yang terjadi, yaitu tingkat risiko rendah 

(13.708,1 ha), risiko sedang (7.504,1 ha) dan risiko tinggi (dengan luas 377,8 ha). 

Variasi risiko terjadi karena nilai ancaman, nilai kerentanan dan nilai kapasitas 

masyarakat berbeda-beda; (3) ada 5 kelas prioritas pelaksanaan mitigasi bencana, 

dengan 1 sebagai prioritas utama; (4) pengembangan model (strategi) pengurangan 

risiko bencana longsoran merupakan penggabungan dari model yang ada dengan 

menambahkan tindakan pengurangan risiko, yaitu pengurangan ancaman, 

pengurangan kerentanan, dan peningkatan kapasitas masyarakat.  

Berdasarkan hasil penelitian disarankan pemerintah dapat mendorong 

masyarakat dan swasta untuk (1) meningkatkan pengelolaan risiko bencana 

longsoran, (2) menurunkan ancaman, menurunkan kerentanan dan meningkatkan 

kapasitas masyarakat, (3) menentukan kelas wilayah prioritas mitigasi bencana. 

Model (strategi) pengurangan risiko bencana longsoran yang telah dikembangkan 

disarankan untuk dapat diterapkan oleh pemerintah dengan memasukkan ke dalam 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) di Kota Semarang. 

 

Kata Kunci: Analisis Spasial, Risiko Longsoran, Kota Semarang  
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SPASTIAL ANALYSIS OF LANDSLIDES RISK AND MANAGEMENT OF 

LANDSLIDES DISASTER RISK BASED ON COMMUNITY IN SEMARANG CITY 

 

ABSTRACT 

 
The frequency of landslides in Central Java in 2011-2015 was the highest 

frequency compared to other disasters, namely 568 events. Landslides in the Semarang 

City showed an increase. In 2012, from 39 landslides to 123 incidents in 2014. The 

increase in landslides disaster occurs raises the question of how is the management of 

landslides carried out by stakeholders? How the risk of disasters occurring? How the 

capacity of the community? This problem of course requires more serious attention. 

This research aims to (1) analyze the risk management of landslide disasters carried out 

by the community/ stakeholders, (2) analyze the level of risk of landslide disasters in 

the city of Semarang, (3) determine priorities for the implementation of landslide 

disaster mitigation (4) develop models (strategies) for risk reduction management 

landslide disasters based on community in Semarang City. 

The research population is physical condition of the terrain and the people who 

live in the Semarang City. Variables researched (1) landslide disaster risk management 

variables; (2) variable levels of landslide disaster risk, consisting of sub-variables 

threats, vulnerabilities, and community capacity; (3) priority variables for the 

implementation of landslide disaster mitigation; (4) variable development models / 

strategies for landslide disaster risk reduction. The unit of analysis is the terrain and 

administration unit. Samples of terrain physical conditions were 60 terrain units. The 

community sample was determined purposively, that’s choosing people in areas that 

have experienced landslides or in areas with a potential for landslides with 200 people 

scattered following the terrain unit sample. Primary data were collected by field 

surveys, questionnaires and interviews. Data analysis was performed by scoring and 

map overlays with GIS (Geographic Information System) technology. 

The results showed that (1) landslide disaster risk management by the community 

was dominated by low criteria (35%) and very low (25%); (2) the level of risk of 

landslides that occur, it’s the level of low risk (13,708.1 ha), moderate risk (7,504.1 ha) 

and high risk (with an area of 377.8 ha). Variations in risk occur because the value of 

threats, vulnerability values and community capacity values vary; (3) there are 5 

priority classes for implementing disaster mitigation, with priority class 1 as the main 

priority; (4) developing a model (strategy) for landslide disaster risk reduction is an 

amalgamation of the existing model by adding risk reduction measures, that reducing 

threats, reducing vulnerabilities, and increasing community capacity. 

Based on the research results it is suggested that the government can encourage 

the public and private sector to (1) improve landslide disaster risk management, (2) 

reduce threats, reduce vulnerability and increase community capacity, (3) determine 

priority class areas for disaster mitigation, (4) The landslide risk reduction model 

(strategy) that has been developed is suggested to be implemented by the government 

by incorporating it into the Regional Spatial Plan (RTRW) in the Semarang City. 

 

Keywords: Spatial Analysis, landslides Risk, Semarang City 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

ADPC   : Asia Development Preparedness Centre 

AGS   : Australian Geomechanics Society  

AHP   : Analisis Hirarki Proses 

ANN   : Artificial Neural Networks  

BAKORNAS  : Badan Koordinasi Nasional 

BNPB   : Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

BPBD   : Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

CBA   : Cost Benefit Analysis 

CBDM   : Community Based Disaster Management 

CBDRR  : Community Based Disaster Risk Reduction  

DEM   : Digital Elevation Model 

DFID   : Department for International Development  

DIY   : Daerah Istimewa Yogyakarta 

DM   : Disaster Management 

DRM   : Disaster Risk Management 

DRR   : Disaster Risk Reduction 

DRS   : Discrete Rough Set 

EFTA   : European Free Trade Association  

EOC   : Electro Optical Camera 

ERCM   : Effective Risk Communication Media  

EWS   : Early Warning Systems 
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FR   : Frequency Ratio 

GIS   : Geographical Information Systems 

HFA   : Hyogo Framework  for Action 

HR   : High Resolution 

IEC   : International Electrotechnical Commission 

ISDR   : International Strategy for Disaster Reduction 

ISO   : International Organization for Standardization 

KOMPSAT  : Korea Multipurpose Satellite 

KRB   : Kawasan Rawan Bencana 

LDBs   : Landslide Databases 

LR   : Logistic Regression 

Monev   : Monitoring Evaluasi 

PB   : Penanggulangan Bencana 

PEM4PIT  : Physical Erosion Model for PIT removal 

PERDA  : Peraturan Daerah 

Permen PU  : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

PNDMA 2010  : The Disaster Management Act 2010 in Pakistan  

PRB   : Pengurangan Risiko Bencana 

RFID   : Radio Frequency Identification 

RM   : Multi - Disaster Risk 

ROC   : Receiver Operating Characteristics 

SAR   : Search and Rescue 

SATKOR-LAK  : Satuan Koordinator Pelaksana 
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SATLAK PB  : Satuan Koordinator Pelaksana Penanggulangan Bencana 

SHALSTAB  : SHAllowLandsliding STABility 

SIG   : Sistem Informasi Geografis 

SLDs   : Shared Learning Dialogues 

SVM   : Support Vector Machines 

UNDP   : United Nations Development Programme 

UNDRO  : United Nations Disaster Relief Co-ordinator 

UN-ISDR  : United Nations-International Strategy  for Disaster       

Reduction 

UU   : Undang-undang 

VHR   : Very High Resolution 
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DAFTAR ISTILAH 

 

 

Ancaman  : potensi bencana dalam skala wilayah, waktu dan penduduk. 

Bencana alam : bencana yang diakibatkan peristiwa atau serangkaian 

peristiwa yang disebabkan alam antara lain gempa bumi, 

tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan dan 

tanah longsor.  

Bencana nonalam : bencana yang disebabkan peristiwa atau rangkaian peristiwa 

nonalam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal 

modernisasi, epidemik, dan wabah penyakit.  

Bencana sosial : bencana yang mengakibatkan peristiwa atau serangkaian yang 

disebabkan manusia, yang meliputi konflik sosial antar 

kelompok atau antar masyarakat, dan teror. 

Bencana : hasil dari munculnya kejadian luar biasa (hazard) pada 

masyarakat yang rentan sehingga masyarakat tidak dapat 

mengatasi berbagai implikasi dari kejadian luar biasa tersebut. 

Daya dukung lingkungan hidup : adalah kemampuan lingkungan hidup untuk 

mendukung perikehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan 

keseimbangan antarkeduanya. 

 

Daya tampung lingkungan hidup :  adalah kemampuan lingkungan hidup untuk 

menyerap zat, energi, dan/atau komponen lain yang masuk atau 

dimasukkan ke dalamnya. 

 

Kapasitas : kemampuan daerah dan masyarakat untuk melakukan 

tindakan pengurangan tingkat ancaman dan tingkat kerugian 

akibat bencana. 
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Kerentanan : suatu kondisi dari suatu masyarakat yang mengarah atau 

menyebabkan ketidakmampuan dalam menghadapi ancaman 

bencana. 

Kesiapsiagaan : serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengantisipasi 

bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang 

tepat guna dan berdaya guna. 

Lingkungan hidup : kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan 

makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang 

mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, 

dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain 

 

Longsor : suatu proses perpindahan massa tanah atau batuan dengan 

arah miring dari kedudukan semula, sehingga terpisah dari 

massa yang mantap, karena pengaruh gravitasi, dengan jenis 

gerakan berbentuk rotasi dan transalasi. 

 

Manajemen bencana : sekumpulan kebijakan dan keputusan-keputusan  

administratif dan aktivitas-aktivitas operasional yang 

berhubungan dengan berbagai tahapan dari semua tingkatan 

bencana. 

Mitigasi : serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik 

melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan 

peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. 

Pembangunan berkelanjutan : adalah upaya sadar dan terencana yang memadukan 

aspek lingkungan hidup, sosial, dan ekonomi ke dalam strategi 

pembangunan untuk menjamin keutuhan lingkungan hidup 

serta keselamatan, kemampuan, 
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kesejahteraan, dan mutu hidup generasi masa kini dan generasi 

masa depan 

 

Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup : adalah upaya sistematis dan terpadu 

yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup 

dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan 

lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, 

pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan 

hukum. 

 

Rehabilitasi  : perbaikan dan pemulihan semua aspek pelayanan publik atau 

masyarakat sampai tingkat yang memadai saat pasca bencana 

dengan sasaran untuk normalisasi atau berjalannya secara 

wajar semua aspek pemerintahan dan kehidupan masyarakat 

pada wilayah pascabencana. 

Rekonstruksi : pembangunan kembali semua prasarana dan sarana, 

kelembagaan pada wilayah pasca bencana, baik pada tingkat 

pemerintahan maupun masyarakat dengan sasaran utama 

tumbuh dan berkembangnya kegiatan perekonomian, sosial 

budaya, tegaknya hukum dan ketertiban, dan bangkitnya peran 

serta masyarakat dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat 

pada wilayah pasca bencana. 

Risiko bencana : potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu 

wilayah dan kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematian, 

luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, 

kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan 

masyarakat. 
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